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MOTTO 

 

“Pencobaan-pencobaan yang kamu alami ialah pencobaan-pencobaan biasa, 

yang tidak melebihi kekuatan manusia. Sebab Allah setia dan karena itu Ia 

tidak akan membiarkan kamu dicobai melampaui kekuatanmu”  

( 1 Korintus 10 : 13 ) 

 “Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan  teguhkanlah 

hatimu? Janganlah kecut dan tawar hati, sebabTUHAN, Allahmu, menyertai 

engkau, kemana pun engkau pergi.” 

 

( Yosua 1 : 9 ) 

 

 
 

Karena masa depan sungguh ada, dan harapanmu tidak akan hilang.  
 

( Amsal 23 : 18 ) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Gereja adalah tempat ibadah bagi umat Kristen. Selain berfungsi sebagai 

tempat berkumpul untuk berdoa, bernyanyi, dan mendengarkan khotbah, gereja 

juga sering digunakan untuk berbagai kegiatan sosial dan komunitas. Bentuk dan 

ukuran gereja bisa bervariasi, mulai dari bangunan kecil di pedesaan hingga 

katedral megah di kota besar. Inti dari gereja adalah untuk mempertemukan umat 

dalam kepercayaan dan ibadah bersama. 

Menurut Harun Hadiwijono mengatakan bahwa  kata  Gereja  berasal  dari  

kata  Portugis igreya, yang  jika  mengingat  akan  cara  pema-kaiannya sekarang 

ini, adalah terjemahan dari ka-ta Yunani Kyiake’, yang berarti yang menjadi mi-lik 

Tuhan. Adapun yang dimaksud dengan “milik Tuhan” adalah: orang-orang yang 

percaya kepada Tuhan Yesus sebagai Juru Selamatnya. Jadi yang dimaksud   

dengan   “Gereja   adalah   persekutuan para orang beriman” Artinya Gereja bukan 

hanya segerombolan  orang  bisa  melainkan  orang  yang hidupnya  diserahkan  

kepada  Tuhan  Yesus  agar mendapat  belas kasih  dalam  hidupnya. 

Kedatangan agama Katolik ke Indonesia bersamaan dengan kedatangan 

bangsa Portugis, yang diikuti oleh bangsa Spanyol dalam perdagangan rempah-

rempah. Agama Katolik Roma diperkenalkan pertama kali di Kepulauan Maluku 

pada tahun 1534 oleh orang Portugis yang dikirim untuk melakukan eksplorasi. 

Fransiskus Xaverius, seorang misionaris Katolik Roma dan pendiri Ordo Yesuit, 

aktif di Kepulauan Maluku pada tahun 1546 hingga 1547 (Simanjutak, 2012: 137). 

Belanda berhasil mengalahkan Portugis pada tahun 1605, misionaris-misionaris 

Katolik diusir, dan Kristen Protestan yang berasal dari aliran Calvinist Dutch 

Reformed Church diperkenalkan oleh Belanda, sehingga masuk pengaruh 

Calvinisme dan Lutheran di Indonesia (Simanjutak, 2012: 137). 

Agama Kristen Protestan merupakan agama terbesar kedua di Indonesia 

setelah agama Islam. Kemunculan agama Kristen Protestan di Indonesia diawali 

dengan kedatangan missionaris Belanda ke Sumatera pada abad ke-19. Persebaran 
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agama Kristen Protestan berbeda dengan sistem persebaran agama lainnya di 

Indonesia, hal ini dilakukan oleh misionaris dengan cara perkabaran injil. Kegiatan 

misionaris ini diterima dengan baik oleh pribumi (Azizah, 2023: 1015). 

Adanya respon yang baik dari pribumi terhadap perkabaran injil yang 

dilakukan oleh misionaris menumbuhkan semangat misionaris yang 

mengakibatkan bertambahnya kelompok-kelompok misionaris dalam penyebaran 

agama Kristen baik itu Kristen Protestan maupun Kristen Katolik. Pembagian 

kelompok misionaris terbagi empat kelompok sebagai berikut : 

1. Misionaris Kelompok Kristen Nestorian dari Persia ke Sumatera Utara 

(Barus). 

2. Misionaris Gereja Katolik dari Eropa ke Nusantara: Gereja Katolik di 

Nusantara. 

3. Zending Protestan dari Eropa ke Nusantara: Gereja Protestan di 

Nusantara. 

4. Zending Gerakan Pentakosta dari Amerika ke Nusantara: Gereja aliran 

Pentakosta (Hutahaean 2017: 7) 

Sementara itu, masyarakat pribumi sebagai penerima perkabaran injil yang 

menjadi cikal terbentuknya gereja di Indonesia terbagi menjadi empat bagian. 

Wilayah pertama adalah Barus berisikan Ekklesia Nestorian yang tidak bertahan 

dan hilang di Nusantara. Kemudian di wilayah Indonesia Timur, terdapat Ekklesia 

dengan gereja GKR, GPM, GMIM, GKI, Pentakosta. Adapun di wilayah Indonesia 

Tengah terdapat Ekklesia dengan gereja GKR, GKE, Gereja Toraja, Pentakosta. 

Terakhir, di wilayah Indonesia Barat terdapat Ekklesia dengan gereja GKR, GPIB, 

GKJ, Hok Kim Tong, Pentakosta (Hutahaean, 2017: 7). 

Sejarah Kekristenan di Indonesia tidak terlepas dari perbedaan penafsiran 

yang mengakibatkan pada saat ini munculnya ragam aliran Kristen Protestan di 

Indonesia. Umumnya ragam aliran Kristen Protestan di Indonesia terdapat tiga 

aliran yang dikenal aliran Lutheran, aliran Calvinis, dan aliran Anabaptist. Hal ini 

disebabkan perbedaan pada perikop alkitab oleh reformed. 

Seiring dengan perkembangan zaman pada saat ini, gereja-gereja di 

Indonesia pun mengalami perkembangan. Terutama gereja-gereja Protestan di 
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Indonesia mengalami pertumbuhan yang menyebar hingga daerah-daerah terpencil. 

Salah satunya gereja yang perkembangannya begitu pesat dan gerejanya tersebar 

hampir di seluruh Indonesia yaitu gereja HKBP. Gereja Huria Kristen Batak 

Protestan yang merupakan salah satu bentuk gereja Protestan dengan aliran 

Lutheran, yang sampai saat ini masih terus berkembang di Indonesia. 

Perkembangan Gereja HKBP sampai saat ini tentu tak terlepas dari 

kesuksesan dari pekerjaan misi yang dilakukan oleh Nommensen yang menjadi 

rumusan visi, misi, serta prinsip Gereja HKBP yang hingga saat ini masih dipegang. 

Gereja HKBP memiliki semangat bekerja proaktif, aktif, kritis, serta realistis untuk 

mengahadapi gangguan-gangguan dalam kehidupan Masyarakat (Nainggolan, 

2012). Semakin berkembangnya zaman, keberadaan HKBP sekarang semakin 

tersebar luas di Indonesia. 

Gereja Huria Kristen Batak Protestan salah satu bentuk gereja yang 

mengimplementasikan kombinasi tradisi Lutheran dengan tradisi suku Batak. Hal 

ini guna menarik Masyarakat Batak untuk tergabung dalam organisasi gereja Huria 

Kristen Batak Protestan. Gereja Huria Kristen Batak Protestan termasuk sukses 

dalam mengembangkan kiprahnya, sehingga sampai saat ini tidak hanya 

berkembang pada satu negara saja melainkan juga di beberapa negara lainnya 

seperti di Singapura, Kuala Lumpur, Los Angeles, New York, dan di negara bagian 

Colorado. 

Meskipun berkembang di negara luar, tidak mengurangi perhatian akan 

perkembangan gereja Huria Kristen Batak Protestan di Indonesia, khususnya di 

Provinsi Sumatera Selatan. Gereja Huria Kristen Batak Protestan di Provinsi 

Sumatera Selatan ini berpusat di Gereja Huria Kristen Batak Protestan Ressort 

Palembang atau yang selanjutnya disebut dengan HKBP Palembang. Di usia HKBP 

Palembang yang saat ini sudah memasuki .. tahun, HKBP Palembang tentu sudah 

mengalami banyak pasang surut dan tentu juga mengalami perkembangan dalam 

mengembangkan gereja tersebut. 

Perkembangan pergaulan masyarakat Batak di Palembang sampai saat ini 

juga termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dari Gereja 

HKBP Palembang itu sendiri. Sebagaimana yang kita tahu gereja HKBP tidak 
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menutup untuk suku lain, akan tetapi perkembangan gereja HKBP Palembang ini 

juga didominasikan oleh Masyarakat Batak itu sendiri. Pertumbuhan dan 

perkembangan dari Gereja HKBP Palembang tentu merupakan dampak dari 

persebaran orang-orang Batak terutama orang Batak yang merantau khususnya di 

Kota Palembang adalah salah satu factor pendukung dari perkembangan Gereja 

HKBP Palembang itu sendiri. Hal ini terkait dengan kebutuhan dalam hal kegiatan 

beribadah, sehingga mendorong perkembangan Gereja HKBP Palembang dalam 

memenuhi fasilitas pelayanan kegiatan gerejawi mereka. 

Berbicara tentang perkembangan Gereja HKBP Palembang, tentu 

mencakup baik dari kuantitas dari jemaat gereja itu sendiri maupun juga 

perkembangan kualitas dari pelayanan gereja HKBP Palembang. Pertumbuhan 

gereja HKBP Palembang tentu sudah menjalankan rintangan-rintangan dalam 

perkembangannya. Eksistensi Gereja HKBP Palembang yang saat ini terbilang 

mapan, bukan semata tanpa proses dalam perkembangannya. Gereja HKBP 

Palembang yang kita tahu saat ini besar dan megah, didirikan dari gereja yang kecil 

dengan cakupan jemaat awal yang tidak sebanyak jemaat saat ini. Hal ini 

menunjukkan bahwa Gereja HKBP Palembang ini terus mengalami perkembangan 

setiap tahunnya. 

Perkembangan suatu gereja tidak hanya ditinjau dari segi jumlah jemaat 

atau aktivitas pelayanannya, tetapi juga dapat dilihat melalui peningkatan kualitas 

dan kuantitas infrastruktur yang dimiliki. Infrastruktur gereja menjadi penunjang 

utama dalam pelaksanaan berbagai kegiatan kerohanian, pelayanan sosial, hingga 

kegiatan pembinaan jemaat. Pada konteks Gereja Huria Kristen Batak Protestan 

Ressort Palembang, perkembangan infrastruktur menjadi salah satu indikator 

penting yang mencerminkan kemajuan gereja dalam menghadapi kebutuhan jemaat 

yang terus berkembang. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah jemaat dan dinamika pelayanan yang 

semakin kompleks, HKBP Ressort Palembang secara bertahap melakukan 

pembenahan dan pembangunan sarana serta prasarana penunjang kegiatan gereja. 

Hal ini mencakup pembangunan ruang ibadah yang lebih representatif, 
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penambahan fasilitas pendidikan dan pertemuan, serta penyempurnaan sarana 

multimedia guna mendukung pelayanan ibadah yang lebih modern dan adaptif 

terhadap perkembangan zaman. Oleh karena itu, peneliti akan mengangkat 

berbagai dokumentasi dan data yang menunjukkan perkembangan infrastruktur 

Gereja HKBP Ressort Palembang selama kurun waktu 2010–2020. Data ini 

diperoleh melalui observasi lapangan, dokumentasi gereja, serta wawancara dengan 

pihak pengurus yang akan memberikan gambaran visual tentang kemajuan fisik 

gereja HKBP Palembang. 

Kurun waktu 2010 sampai 2020 menjadi batasan waktu penelitian yang 

penulis pilih. Dalam satu decade penulis yakin, Gereja HKBP Palembang tentu 

mengalami banyak perkembangan baik dari kuantitas maupun dari kualitasnya. 

Sebagaimana kita ketahui dalam satu periode penelitian ini mengalami fenomena 

pandemi Covid-19, hal ini menjadi alasan penulis tertarik membahas penelitian 

dengan periode waktu satu dekade ini. 

Fenomena yang timbul ini tentu akan salah satu faktor yang mempengaruhi 

dalam penyesuaian kualitas pelayanan Gereja HKBP Palembang dalam memenuhi 

tugas gerejawi terhadap jemaatnya. Keterhambatan dalam pelayanan Gereja 

terhadap jemaatnya, tentu membuat gereja berusaha keras untuk mencari jalan demi 

kelancaran tugas pelayanan dalam memenuhi kebutuhan agama jemaatnya. 

Sebagaimana salah satu contohnya yaitu mengubah tata cara liturgis yang biasanya 

dilakukan secara tatap muka dan diubah diadakan secara daring, merupakan bukti 

bahwasannya Gereja HKBP Palembang selalu mengusahakan untuk mengikuti 

perkembangan Gereja dalam kualitas pelayanannya 

Walaupun Gereja HKBP Palembang terbilang gereja yang cukup besar dan 

sudah mapan dikarenakan telah berdiri puluhan tahun akan tetapi tentu dalam 

mengikuti arus perkembangan zaman masih mengalami dinamika-dinamika dalam 

perkembangannya. Baik rintangan dalam perkembangan pelayanan maupun 

rintangan dalam perkembangan gereja. Penelitian ini dilaksanakan di Gereja HKBP 

Ressort Palembang. Fenomena pertumbuhan dan perkembangan Gereja HKBP 

Palembang tidak hanya dapat diamati dari peningkatan jumlah jemaat atau aktivitas 

pelayanannya, tetapi juga dari aspek fisik berupa infrastruktur yang dimiliki dan 
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terus ditingkatkan. Dalam menghadapi berbagai tantangan zaman, seperti 

perkembangan teknologi, perubahan gaya hidup umat, hingga situasi global seperti 

pandemi, Gereja HKBP Palembang menunjukkan adaptasi melalui pembaruan dan 

pembangunan sarana serta prasarana guna menunjang pelayanan yang optimal. 

Upaya ini dilakukan sebagai bentuk komitmen gereja dalam menjaga relevansi 

serta efektivitas pelayanannya terhadap kebutuhan jemaat yang semakin beragam 

dan kompleks. 

Pemilihan Gereja HKBP Ressort Palembang sebagai objek penelitian 

didasarkan pada perannya yang sangat strategis. Gereja ini bukan hanya sebagai 

pusat pelayanan di Kota Palembang, tetapi juga menjadi pusat administratif seluruh 

gereja HKBP yang berada di wilayah Sumatera Bagian Selatan. Wilayah ini 

mencakup cakupan pelayanan yang cukup luas, yakni meliputi Provinsi Sumatera 

Selatan, Provinsi Bengkulu, dan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Dengan 

cakupan wilayah yang besar dan tanggung jawab pelayanan yang luas, 

perkembangan infrastruktur Gereja HKBP Ressort Palembang menjadi sangat 

penting untuk diteliti. Infrastruktur yang memadai dan terus dikembangkan akan 

sangat menentukan kelancaran serta keberhasilan pelayanan gereja, baik dalam hal 

peribadatan, pembinaan kategorial, maupun kegiatan sosial kemasyarakatan. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menelusuri lebih dalam bagaimana 

Gereja HKBP Ressort Palembang membangun dan mengembangkan infrastruktur 

fisiknya dalam kurun waktu satu dekade terakhir. Dengan menelaah dinamika, 

tantangan, serta strategi yang diambil dalam proses pengembangannya, penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai peran 

infrastruktur dalam menunjang eksistensi dan fungsi gereja di tengah masyarakat 

modern.  

Dikondisi Gereja HKBP Palembang yang selalu siaga menjalankan fungsi 

dan peranannya dalam melayani jemaat di situasi dan kondisi apapun menjadi 

ketertarikan dalam penelitian ini. Hal ini tentu disebabkan karena penerapan strategi 

pelayanan yang selalu menyesuaikan setiap tahunnya dengan setiap dinamika yang 

dihadapi oleh Gereja HKBP Palembang. Fakta-fakta yang diperoleh dari Gereja 

HKBP Ressort Palembang menjadi dasar bagi peneliti untuk menelusuri 
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perkembangan infrastrukturnya sebagai landasan dalam penelitian ini. Berdasarkan 

uraian di atas, Peneliti ingin mengetahui lebih lanjut bagaimana perkembangan 

Gereja HKBP di Palembang. Oleh karena itu, Peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Perkembangan Infrastruktur Gereja Huria Kristen Batak Protestan Ressort 

Palembang Tahun 2010-2020”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah di dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah berdirinya  Infrastruktur Gereja Huria Kristen Batak 

Protestan Palembang? 

2. Bagaimana perkembangan Infrastruktur Gereja Huria Kristen Batak 

Protestan Palembang dari tahun 2010-2020? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah di dalam penelitian ini terdiri dari tiga, yakni sebagai 

berikut :  

1.3.1 Skop Tematikal 

Tema penelitian ini terbatas pada perkembangan infrastruktur gereja HKBP 

(Huria Batak Kristen Protestan). 

1.3.2 Skop Spasial 

Skop spasial penelitian ini adalah Gereja HKBP Ressort Palembang yang 

beralamat di Jl. Mayor Ruslan No. 3 Palembang. 

1.3.3 Skop Temporal 

Penelitian ini membatasi periode penelitian pada tahun 2010-2020. Tahun 

2010 dipilih sebagai titik awal penelitian karena pada tahun ini Gereja HKBP baru 

berkembang, sedangkan tahun 2020 dipilih sebagai titik akhir penelitian karena 

perkembangan Gereja HKBP mulai menurun disebabkan adanya Covid-19 dan 

ibadah dilakukan secara online. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini untuk menjelaskan 

perkembangan infrastruktur gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) 
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Palembang. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian ini untuk menjelaskan 

perkembangan Infrastruktur Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Kota 

Palembang Tahun 2010- 2020”. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk memberikan masukan serta kontribusi buah pikir dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang sejarah perkembangan infrastruktur Gereja Kristen 

Batak Protestan (HKBP) Palembang. 

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi untuk 

mendapatkan gelar sarjana pada di fakultas keguruan dan ilmu pendidikan. 

3. Untuk sumbangsih partisipasi dalam ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 

almamater Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya dan 

masyarakat. 
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